
YOGYA (KR) - Dampak

pandemi Covid-19 juga di-

rasakan para juru parkir.

Sebab lahan parkirnya

yang sebelumnya banyak

kendaraan datang pergi,

sekarang sepi. Hal ini ka-

rena membatasi diri da-

lam bepergian, hanya un-

tuk keperluan penting sa-

ja.

”Sampai siang ini saya

baru dapat Rp 15 ribu,”

kata Riwamin, juru parkir

di Jalan Margo Utomo (du-

lu Jalan P Mangkubumi),

Kamis (4/6) sekitar pukul

14.00.

Kenyataan yang sama

juga dialami para juru

parkir lainnya di kawasan

Jalan Margo Utomo Yog-

yakarta. Selama pandemi

Covid-19 meraka merasa-

kan pahitnya kehidupan,

karena penghasilannya

menurun drastis. Sebelum

pandemi Covid-19, rata-

rata penghasilannya bisa

mencapai Rp 100.000 per

hari, tetapi selama ada

Covid-19 hanya dapat Rp

15.000 hingga Rp 20.000

perhari.

Dengan kondisi yang

cukup memprihatinkan

tersebut, mereka menda-

pat perhatian dari penang-

gungjawab Dompet KR

dan Kamis (4/6) kemarin

mereka menerima sum-

bangan paket sembako

dan masker dari pembaca

KR. Penyerahan dilaku-

kan Direkur Produksi PT

BP Kedaulatan Rakyat,

Baskoro Jati Prabowo

SSos, diterima Surani Bu-

diasih warga Ledok Tu-

kangan Yogya, Siswo Pra-

yitno warga Balecatur

Gamping, Riwamin warga

Penumping, dan Bardi

Syafii yang mewakili juru

parkir lainnya.

* Bersambung hal 7 kol 3

HARI Lingkungan Hidup Sedunia 5 Juni 2020 ini diperingati

saat pandemi Covid-19. Pandemi yang ternyata justru

menyembuhkan lingkungan bumi alam semesta kita. Meski ju-

ga telah mengakibatkan bencana kemanusiaan dan kehidup-

an yang meluas dan tragis serta berkurangnya aktivitas miliar-

an manusia di bumi ini.

Manusia telah gagal sebagai khalifah di bumi. Dan  keser-

akahannya telah dikalahkan mikroorganisme virus. Tekanan

manusia yang telah melebihi daya dukung bumi, hingga 1,7

kalinya, bahkan di kota besar nan kumuh, bisa mencapai hing-

ga beberapa kalinya, telah terkendurkan. Hal ini semakin

membuktikan bahwa kerusakan bumi dan pemanasan global

adalah 95% memang akibat ketidakbecusan manusia. Indeks

polusi, kualitas udara maupun lingkungan bumi menjadi se-

makin membaik.

Menurunnya aktivitas manusia telah mengakibatkan penu-

runan tajam dalam polusi dan membersihkan udara secara n-

yata. Emisi gas rumah kaca, menjadi berkurang sangat

drastis. Udara yang pengap telah berubah menjadi udara yang

segar kembali. Kehidupan yang segar yang tidak pernah

dinikmati manusia dalam keadaan normal yang penuh dengan

hiruk pikuk. Efek ini jauh lebih dramatis daripada usaha sistem-

atis antropogenik apapun dalam rangka untuk menurunkan

dampak emisi,  * Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Sleksi

Bersama Masuk Pergu-

ruan Tinggi Negeri (SB-

MPTN) 2020 pada hari

ketiga pendaftaran, Kamis

(4/6), tercatat sebanyak

288.209 orang telah men-

daftarkan diri sebagai calon

peserta SBMPTN 2020.

Sedangkan jumlah peserta

yang telah selesai proses

pendaftarannya, simpan

permanen atau sudah ce-

tak kartu sebanyak 127.

181 orang.

Koordinator Bidang

Humas Lembaga Tes

Masuk Perguruan Tinggi

(LTMPT) Anwar menjelas-

kan, pada SBMPTN kali ini

Ujian Tulis Berbasis Kom-

puter terbagi dalam dua

kategori, yakni pendaftar

berbayar dan tidak berba-

yar.

Skema berbayar diperun-

tukkan bagi peserta regu-

ler, sedangkan yang tak

berbayar untuk peserta

Kartu Indonesia Pintar

Kuliah (KIPK) atau peserta

tertentu yang dipilih Ke-

menterian Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendik-

bud). ”Peserta reguler yang

telah mencetak kartu ber-

jumlah 86.949 orang, se-

mentara peserta KIPK se-

banyak 40.232 orang,” ujar

Anwar di Jakarta, Kamis

(4/6).

Anwar mengingatkan,

para peserta agar mengisi

data dengan benar karena

jika sudah disimpan, data

tidak bisa diubah. Data-da-

ta tersebut seperti data di-

sabilitas dan pilihan tem-

pat tes penyelenggaraan

UTBK. ”Pastikan isian da-

ta Anda sudah benar, ter-

masuk pilihan pusat UTBK

dan data disabilitas (tu-

nanetra/tunadaksa). Jika

sudah simpan permanen

* Bersambung hal 7 kol 6

YOGYA (KR) - Jumlah sampel warga

yang diuji di tiga laboratorium, semakin

sedikit yang menunjukkan positif Covid-

19. Bahkan, 125 sampel yang masuk Rabu

(3/6) dan diumumkan hasilnya Kamis (4/6),

kembali menunjukan negatif Covid-19.

Sehingga sampai hari ini jumlah kasus

Covid -19 di DIY tetap sebanyak 237 kasus.

Adapun tiga laboratorium yang melaku-

kan uji Covid-19, yakni Balai Besar Teknik

Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian

Penyakit (BBTKLPP) Yogyakarta, RSUP

Dr Sardjito serta RSAUGM. 

”Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabu-

paten/Kota dan Rumah Sakit (RS) Ru-

jukan Covid-19 DIY mengkonfirmasi posi-

tif Covid-19 tidak ada penambahan 

* Bersambung hal 7 kol 3

UTBK DIBAGI DUA

288.209 Orang Daftar SBMPTN 
UJI COVID-19 DI DIY

Semua Sampel, Negatif
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Suara Hati Nurani Rakyat
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● BIASANYA, saat Le-

baran saya dan adik-adik

dapat banyak uang pembe-

rian simbah, pakdhe, bu-

dhe, dan saudara-saudara

yang kami kunjungi. Tetapi

Lebaran kali ini tidak dapat

uang karena tidak mudik

dan hanya di rumah saja.

Tetapi tidak mengapa. Ka-

lau tulisan SST ini dimuat,

pasti saya senang. (Imtiyaz

Wafa Muhammada, SDIT

Salsabila Al Muthin Magu-

wo, Banguntapan Bantul)-d

KR-Judiman

Direktur Produksi PT BP ‘KR’ Baskoro Jati Prabowo SSos (kedua kanan) me-

nyerahkan sumbangan pembaca kepada juru parkir.

425 Mushola ÓAsiyahÓ Baciro, 

Kel. Baciro Kec. 

Gondokusuman Yk  . . . . . . . . . 317.000,00

* Bersambung hal 7 kol 1

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

Ash-shodaqotu taruddu al-bala�a wa tuthowwilu al-Õum-
ro. ÓSedekah itu menolak bala dan memanjangkan umurÓ
(Al-Hadis)

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan
bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR
setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan
Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BRI
0409.01.000135.304 atas nama Kedaulatan Rakyat. (Foto
bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Effy Widjono Putro

Sejumlah pesepeda melintasi kawasan Tugu Pal Putih di Kota Yogyakarta, sementara pesepeda lain

beristirahat di tepi jalan, Kamis (4/6) malam. Dalam beberapa hari terakhir, hampir setiap malam

titik-titik tertentu di Kota Yogyakarta dipadati para pesepeda dari berbagai wilayah.

Pesepeda DIY Antusias
Sambut Rencana Normal Baru
YOGYA (KR) - Warga Yogya menyambut era normal

baru, dengan gerakan bersepeda. Meski belum dipastikan

kapan normal baru tersebut berlangsung, namun kalangan

penggemar sepeda sudah menggelar bersepeda bersama.

ÓTapi kami tetap menjaga protokol kesehatan,Ó kata Towil,

ketua komunitas sepeda onthel Jogja (Podjok) kepada KR

tadi malam (4/6). Ratusan sepeda tadi malam mulai

memenuhi jalanan di Yogya. Menurutnya ada beberapa

alasan, mengapa aksi bersepeda marak di Yogya.

* Bersambung hal 7 kol 1

Demikian diungkapkan

Ketua Dewan Guru Besar,

Universitas Gadjah Mada

(DGB UGM) Prof Drs

Koentjoro MBSc PhD

kepada KR, Kamis (4/6).

Menurut Koentjoro, ba-

nyak faktor yang harus

dipertimbangkan sebelum

memutuskan pelonggaran

pembatasan. Antara lain

perlu meminta pendapat

para ahli epidemologi, ka-

pan sebaiknya pelong-

garan tersebut dilakukan.

Meskipun di DIY jumlah

kasus positif Covid-19 cen-

derung menurun, tapi

angkanya masih tinggi.

”Jangan gegabah, dipersi-

apkan yang benar, dikaji

betul, jangan sampai

seperti peribahasa Jawa

mburu uceng kelangan de-

leg atau mengejar sesuatu

yang kecil tetapi kehilang-

an miliknya yang lebih be-

sar,” tuturnya.

Pertimbangan yang lain,

kata Prof Koentjoro adalah

seberapa bagus daya

tahan tubuh (imunitas)

masyarakat Yogyakarta

menangkal Covid-19. Ke-

mudian perlu dipersiap-

kan protokol kesehatan

yang jelas. Jika protokol

kesehatannya sudah siap,

sejauhmana kedisiplinan

masyarakatnya untuk me-

nerapkan protokol kese-

hatan tersebut dalam ke-

hidupan sehari-hari. Lalu

yang tak kalah penting,

bagaimana sistem per-

lindungan untuk kelom-

pok rentang (lansia dan

orang dengan penyakit

penyerta), juga kesiapan

rumah sakit atau sistem

kesehatannya. ”Kalau ru-

mah sakit siap menam-

pung jika terjadi lonjakan

pasien, ya silakan (dibuka

pelonggaran). Tapi kalau

belum siap, itu amat

berbahaya,” tandasnya.

Lebih lanjut dijelaskan

Prof Koentjoro, keinginan

untuk melonggarkan pem-

batasan atau penerapan

kenormalan baru sebetul-

nya adalah pertentangan

antara kebutuhan hidup

dengan faktor ekonomi,

yang mana pengaruh eko-

nomi kapitalis begitu kuat.

Namun jika masyarakat-

nya masih takut ke luar

rumah (berbelanja), tentu

pusat-pusat perekonomian

akan tetap sepi. ”Yang jus-

tru perlu dikedepankan,

* Bersambung hal 7 kol 3

YOGYA (KR) - Wacana melonggarkan pemba-

tasan atau bahkan mempersiapkan untuk ma-

suk fase kenormalan baru (The New Normal)

perlu dikaji secara mendalam dan hati-hati oleh

Pemerintah Daerah DIY. Jangan sampai kepu-

tusan pelonggaran itu justru menimbulkan

gelombang baru atau puncak baru penularan

Covid-19 yang dampaknya lebih besar dibanding

sebelumnya. 


